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ABSTRAK

PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR IPA MATERI PESAWAT
SEDERHANA JENIS PENGUNGKIT DENGAN ALAT PERAGA
LANGSUNG DI KELAS V MIMA NU KARANGMALANG BOBOTSARI
PURBALINGGA TAHUN PEALAJARAN 2013 /1014

MARYAM BUDIARTI

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Jurusan Tarbiyah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto

Yang menjadi fokus perbaikan pembelajaran melalui penelitian ini
keaktifan belajar siswa dan prestasi siswa terhadap mata pelajaran IPA.Hal ini
diketahui dari hasil pembelajar sebelumnya tentang pesawat sederhana yang
masih rendah.Untuk itu peneliti menyusun perbaikan pembelajaran dengan
menggunakan alat peraga langsung.Tujuan dari penelitian ini diantaranya yaitu
untuk mendiskripsikan penggunaan alat peraga langsung terhadap keaktifan siswa
dalam pembelajaran IPA.Selain itu juga untuk menganalisis dampak penggunaan
alat peraga langsung terhadap peningkatan prestasi siswa pada pelajaran IPA
materi pesawat sederhana.

Perbaikan pembelajaran yang dilakukan terdiri atas
perencanaan,observasi,dan refleksi.Kegiatan ini dilakukan secara berulang dalam
bentuk siklus.Penelitian dilakukan di kelas V MIMA NU Karangmalang
Bobotsari Purbalingga dengan jumlah siswa 18 anak terdiri atas 11 siswa
perempuan dan 7 siswa laki-laki.

Setelah selesai penelitian tindakan kelas dengan menggunakan alat peraga
langsung menunjukan hasil keaktifan siswa meningkat dan prestasi belajarnya
juga meningkat.Sebelum menggunakan alat peraga langsung rata-tata kelas hanya
46,6.Setelah menggunakan alat peraga langsung pada siklus I menjadi 65,5 dan
pada siklus Il mencapai 75,5

Berdasarkan rata-rata kelas itulah dapat disimpulkan bahwa penggunaan
alat peraga langsung dapat digunakan dalam penelitian tindakan kelas.

Kata Kunci : Peningkatan Prestasi Belajar Mata Pelajaran IPA,Alat Peraga
Langsung, Pesawat Sederhana Jenis Pengungkit
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ABSTRAK

PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR IPA MATERI PESAWAT
SEDERHANA JENIS PENGUNGKIT DENGAN ALAT PERAGA
LANGSUNG DI KELAS V MIMA NU KARANGMALANG BOBOTSARI
PURBALINGGA TAHUN PEALAJARAN 2013 /1014

MARYAM BUDIARTI

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Jurusan Tarbiyah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto

Yang menjadi fokus perbaikan pembelajaran melalui penelitian ini keaktifan
belajar siswa dan prestasi siswa terhadap mata pelajaran IPA.Hal ini diketahui dari
hasil pembelajar sebelumnya tentang pesawat sederhana yang masih rendah.Untuk
itu peneliti menyusun perbaikan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga
langsung.Tujuan dari penelitian ini diantaranya yaitu untuk mendiskripsikan
penggunaan alat peraga langsung terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran
IPA.Selain itu juga untuk menganalisis dampak penggunaan alat peraga langsung
terhadap peningkatan prestasi siswa pada pelajaran IPA materi pesawat sederhana.

Perbaikan pembelajaran yang dilakukan terdiri atas
perencanaan,observasi,dan refleksi.Kegiatan ini dilakukan secara berulang dalam
bentuk siklus.Penelitian dilakukan di kelas V MIMA NU Karangmalang Bobotsari
Purbalingga dengan jumlah siswa 18 anak terdiri atas 11 siswa perempuan dan 7
siswa laki-laki.

Setelah selesai penelitian tindakan kelas dengan menggunakan alat peraga
langsung menunjukan hasil keaktifan siswa meningkat dan prestasi belajarnya juga
meningkat.Sebelum  menggunakan alat peraga langsung rata-tata kelas hanya
46,6.Setelah menggunakan alat peraga langsung pada siklus | menjadi 65,5 dan pada
siklus Il mencapai 75,5

Berdasarkan rata-rata kelas itulah dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat
peraga langsung dapat digunakan dalam penelitian tindakan kelas.

Kata Kunci : Peningkatan Prestasi Belajar Mata Pelajaran IPA,Alat Peraga
Langsung, Pesawat Sederhana Jenis Pengungkit



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen disebutkan bahwa “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (D. Deni Koswara dan
Halimah, 2008: 2). Keberhasilan peserta didik sangat ditentukan oleh
keprofesionalan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang antara lain
menentukan tujuan pembelajaran yang akan disampaikan dalam bentuk RPP.
Guru merasa puas dan bangga apabila dalam menyampaikan materi pembelajaran
dapat diterima oleh peserta didik dan nilai yang diperoleh memuaskan. Namun
harapan tersebut pada praktiknya belum terwujud karena terhambat beberapa
permasalahan. Kegiatan pembelajaran di kelas menuntut kesiapan perencanaan
yang matang agar tujuan pembelajaran berhasil dengan baik. Guru sebagai salah
satu faktor penentu keberhasilan pembelajaran maka sebelum melaksanakan
pembelajaran sebaiknya mempersiapkan rencana pembelajaran dengan baik guna
memberikan proses belajar yang aktif dan menyenangkan bagi peserta didik.
Guru akan merasa puas apabila diakhir pembelajaran peserta didik dapat
menguasai pembelajaran dengan baik. Keberhasilan peserta didik dalam proses

pembelajaran antara lain dapat dilihat dari hasil ulangan harian yang memuaskan,



peserta didik dapat melaksanakan tugas praktek dengan baik dan dapat menjawab
pertanyaan dengan baik dan benar .Keberhasilan proses pembelajaran
menunjukan akan ketuntasan dalam belajar.Di MIMA NU Karangmalang pada
semester Il tahun pelajaran 2013 /2014 ada kelas yang belum tuntas pada mata
pelajaran tertentu.Ini dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 1.1

Ketuntasan Belajar Tiap Kelas dan Mata Pelajaran

No M_ata Kelas1 | Kelas2 | Kelas 3 | Kelas 4 | Kelas5 | Kelas 6
Pelajaran
Quran
1. - Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas
Hadits
2. Akidah Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas
Akhlag
3. | Figih Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas
4, | SKI Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas
5. | BTA Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas
6. | Pkn Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas
7. B. . Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas
Indonesia
) Belum
8. | Matematika Tuntas_ | Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas
Tuntas
9. | IPA Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas peliim Tuntas
Tuntas
10. | IPS Tuntas Belum Tuntas | Tuntas Belum Tuntas
Tuntas Tuntas
11. | B. Jawa Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas
12. | SBK Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas
13. | Penjas Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas
14. | B. Arab Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas
15. | B. Inggris Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas | Tuntas




Dari data tersebut bahwa :

1. Kelas | mata pelajaran yang belum tuntas adalah matematika dan menjadi
PTK wali kelas 1.

2. Kelas 2 mata pelajaran yang belum tuntas adalah IPS dan menjadi PTK wali
kelas 2.

3. Kelas 3 setiap mata pelajaran sudah tuntas.

4. Kelas 4 setiap mata pelajaran sudah tuntas.

5. Kelas 5 mata pelajaran yang belum tuntas adalah IPS dan IPA.
Wali kelas V mendahulukan IPS menjadi PTK karena materi IPS lebih
banyak dibanding dengan IPA.

6. Kelas 6 setiap mata pelajaran sudah tuntas.

Untuk Pelajaran IPA kelas 5 semester Il yang belum tuntas adalah

materi pesawat sederhana jenis pengungkit.Nilai yang di capai peserta didik

sangat rendah.Ini dapat dilihat dari tabel peroleh nilai siswa pada studi awal

Table nilai 1.2
Nilai siswa pada studi awal
No. Nama siswa KKM Nilai siswa Keterangan
1 | Ade Madoni 70 20 Tidak lulus
2 | Anggi Safitri 40 Tidak lulus
3 | Dede Saputri 50 Tidak lulus
4 | Endhi Sela Prasetyo 40 Tidak lulus
5 | Febri Rusdiawan 70 Lulus
6 | Fikri Fahrizal 50 Tidak lulus
7 | Hanifah Rihadatulaisy 70 Lulus
8 | Nur Alifah 40 Tidak lulus
9 | Lia Agustina 30 Tidak lulus
10 | Nazmah Ayuni 70 Lulus




11 | Nur Ghaliza Al Jazeera 70 Lulus
12 | Nurli Safitri 50 Tidak lulus
13 | Prasetyo 70 Lulus
14 | Rivaldi 30 Tidak lulus
15 | Rofik 50 Tidak lulus
16 | Selviya Ruscahyani 30 Tidak lulus
17 | Sonia Martini 20 Tidak lulus
18 | Yulfianawati 40 Tidak lulus
Rata-rata 46, 6

Hal inilah yang melatar belakangi penelitian yang dituangkan dalam
judul” Peningkatan Prestasi Belajar IPA Materi Pesawat Sederhana Jenis
Pengungkit Dengan Alat Peraga Langsung di Kelas V MIMA NU Karangmalang

Bobotsari Purbalingga Tahun Pelajaran 2013 /2014”.

B. Definisi Operasional
1. Prestasi Belajar

Prestasi dapat diartikan hasil yang ingin dicapai dari kita melakukan
sesuatu. Prestasi belajar menurut Udin S. Winataputra , dkk adalah hasil yang
telah..dicapai.oleh.siswa..melalui .pengalaman., belajarnya. Prestasi-belajar
siswa. diukur’ melalui angka dengan rentang 0. sampai ' 100. Nilai siswa
digunakan sebagai indikator sebuah prestasi belajar. Apabila nilai siswa
diatas target yang diharapkan guru, maka dikatakan prestasi belajar mereka
sudah berhasil. Semakin nilai yang didapat siswa itu diatas target yang
diharapkan, maka semakin tinggi pula prestasi belajar mereka. Begitupun
sebaliknya, nilai siswa yang masih dibawah target atau KKM dapat menjadi

indikator kalau prestasi belajar mereka masih rendah. Semakin jauh dari



target, prestasi belajar dikatakan semakin rendah juga. Yang dimaksud
prestasi belajar menurut peneliti adalah nilai yang ditunjukan siswa melalui

Test Pembelajaran.

. Pesawat Sederhana

Menurut Harayanto dalam buku “Sains SD jilid 5 untuk kelas V
(Jakarta: Erlangga, 2004) halaman 147 bahwa pesawat adalah setiap alat yang
berguna untuk memudahkan pekerjaan manusia. Pesawat ada yang rumit dan
ada yang sederhana. Tujuan dari penggunaan pesawat sederhana adalah
untuk:

a. Melipat gandakan gaya atau kemampuan Kita.
b. Mengubah gaya yang kita inginkan.
c. Menempubh jarak yang jauh atau memperbesar kecepatan.

Pesawat sederhana bukan untuk menciptakan gaya atau menyimpan
gaya. Pesawat sedarhana digunakan untuk memudahkan pelaksanaan
pekerjaan walaupun membutuhkan waktu yang lebih lama (lintasan yang
lebih jauh). Pesawat sederhana dikelompokan menjadi empat yaitu:

a. Pengungkit (tuas)
b. Bidang miring
c. Katrol
d. Roda berporos
Pesawat yang terbentuk dari beberapa pesawat sederhana disebut

disebut dengan pesawat rumit. Yang dimaksud pesawat sederhana oleh



peneliti adalah segala alat yang berguna untuk memudahkan pekerjaan
manusia dan dalam penggunaan alat tersebut adalah mudah tidak sulit.
. Pengungkit
Pengungkit disebut juga tuas. Batang besi atau batang lain untuk

mengungkit merupakan pengungkit atau tuas yang paling sederhana. Batang
tersebut bertumpu pada suatu tempat yang disebut dengan titik tumpu. Gaya
yang bekerja pada pengungkit atau tuas disebut kuasa. Sedangkan berat benda
disebut beban. Pengungkit atau tuas digolongkan menjadi tiga golongan.
Penggolongan tersebut berdasarkan pada posisi kuasa, beban dan titik tumpu.
Pengungkit atau tuas digolongkan menjadi tiga yaitu:
a. Pengungkit atau tuas golongan |

Pada pengungkit golongan pertama posisi titik tumpu terletak diantara

kuasa dan beban.

Contohnya: palu catut, gunting, pemotong kuku.
b. Pengungkit atau tuas golongan Il

Pada pengungkit golongan kedua posisi beban diantara kuasa dan titik

tumpu.

Contohnya: kereta sorong, pemecah buah.
c. Pengungkit atau tuas golongan il

Pada pengungkit golongan ketiga posisi kuasa terletak diantara beban dan

titik tumpu

Contohnya: stapler, sapu dan sendok,



Yang dimaksud pengungkit atau tuas oleh peneliti adalah semua
alat yang memudahkan pekerjaan manusia dimana alat tersebut terdiri atas
kuasa beban dan titik tumpu.

4. Alat Peraga Langsung
Menurut Didik Hartoko (2004: 5) alat peraga adalah benda yang
diperagakan untuk meperagakan fakta, konsep, prinsip atau prosedur tertentu
agar tampak lebih nyata atau konkrit. Yang dimaksud alat peraga langsung
disini adalah alat peraga yang riil sesuai dengan konsep. Karena penelitian
tentang pesawat sederhana jenis pengungkit maka alat peraganya adalah

pengungkit yang riil.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas peneliti merumuskan permasalahan
pembelajaran IPA sebagai berikut:
Apakah pembelajaran IPA pokok bahasan pesawat sedarhana jenis
pengungkit di kelas V MIMA NU Karangmalang Bobotsari Purbalingga
prestasinya dapat meningkat melalui pembelajaran yang menggunakan alat

peraga langsung ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Perbaikan pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas (PTK) ini

memiliki tujuan yaitu:



1. Untuk meningkatkan pemahaman peserta didik dengan alat peraga
pengungkit sebenarnya pada materi pesawat sederhana jenis pengungkit.
2. Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menyajikan materi pesawat
sederhana jenis pengungkit.
3. Untuk memperbaiki proses pembelajaran IPA pada materi pokok pesawat
sederhana jenis pengungkit.
Manfaat penelitian:
Penelitian ini mempunyai manfaat bagi guru, peserta didik, sekolah dan
peneliti. Adapun manfaat penelitian antara lain:
1. Bagi guru:
a. Membantu guru memperbaiki kinerjanya dan dapat meningkatkan rasa
percaya diri.
b. Meningkatkan kemampuan profesional guru selaku pendidik dan pengajar
di kelasnya dengan prestasi yang tinggi.
c. Dapat memberikan rasa kepuasan guru dalam mengajar di kelasnya.
2. Bagi peserta didik:
a. Dapat meningkatkan Kkualitas proses dan hasil. belajar ‘peserta didik
sehingga dapat berpikir kritis terhadap hasil belajarnya.
b. Hasil belajar peserta didik terhadap pelajaran IPA mencapai ketuntasan.
3. Bagi sekolah:
a. Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah karena adanya

upaya peningkatan mutu belajar.



b. Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah sebagai lembaga
pendidikan yang berkualitas.
c. Mengembangkan kendali mutu dan citra lulusannya karena adanya
peningkatan kemampuan pada diri guru dan pendidikan secara umum.
4. Bagi peneliti:
Meningkatkan pengetahuan peneliti karena banyak buku- buku yang

relevan dengan judul yang peneliti baca.

E. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan telaah peneliti, sudah banyak penelitian tentang peningkatan
hasil belajar dengan menggunakan media atau model pembelajaran. Maka dari itu
peneliti mempelajari skripsi untuk dijadikan referensi dalam penelitian yang akan
peneliti lakukan. Peneliti melakukan telaah skripsi yang ditulis oleh Eni
Suryaningsih (STAIN 2010) yang meneliti tentang “Peningkatan Hasil Belajar
Mata Pelajaran IPA dengan Menggunakan Metode Eksperimen di SD Negeri
Cinyawang 02 Kecamatan Patimuan Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran
2009/2010. Skripsi ini berisi tentang peningkatan hasil belajar siswa pada
pelajaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen. Penelitian yang
dilakukan oleh Eni Suryaningsih dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
mempunyai kesamaan yaitu sama-sama meneliti tentang peningkatan prestasi
atau hasil belajar pada mata pelajaran IPA. Namun ada perbedaannya. Jika
skripsi punya Eni Suryaningsih adalah peningkatan hasil belajar dengan

menggunakan metode eksperimen sedangkan peneliti menggunakan alat peraga
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langsung. Peneliti juga menelaah skripsi Maryatul Kitbiyah (STAIN 2011) yang
berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Sub Pokok Bahasan Sumber
Daya Alam yang dapat diperbaharui Melalui Pembelajaran Contextual Teaching
& Learning (CTL) Pada Mata Pelajaran IPA DI Kelas IV Di MI Maarif NU
Windunegara, Wangun Banyumas Tahun Pelajaran 2010 /2011. Penelitian yang
dilakukan Maryatul Kitbiyah dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
mempunyai persamaan yaitu sama-sama meneliti peningkatan hasil belajar atau
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA, tapi ada perbedaannya yaitu jika
Maryatul Kitbiyah menggunakan strategi Contextual Teaching & Learning
(CTL) dengan materi sumberdaya alam yang dapat diperbaharui sedangkan
peneliti menggunakan alat peraga langsung dalam meningkatkan prestasi belajar

siswa dan materinya adalah pesawat sederhana jenis pengungkit.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan terhadap siswa
kelas V di MIMA NU Karangmalang mata pelajaran IPA materi “Pesawat

Sederhana Jenis Pengungkit “ maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan menggunakan alat peraga langsung dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa, dengan melihat dari nilai semua siswa yang dapat
mencapai Kkriteria ketuntasan mengajar kelas V di sekolah ini yaitu 70. Hal
lain yang dapat dilihat adalah nilai siswa yang semakin meningkat dari siklus
ke siklus selanjutnya, ini menunjukan , bahwa dengan penggunaan alat
peraga langsung dapat meningkatkan nilai siswa. Peningkatan nilai siswa
dapat dilihat dari keterangan dibawah ini :

a. Pada waktu guru belum menggunakan alat peraga langsung dalam
mengajar IPA, ketuntasan belajar siswa hanya 27,8 % dengan rata rata
46,6.

b. Pada siklus I, saat peneliti mulai menggunakan alat peraga langsung,
prestasi belajar siswa meningkat. Ini ditandai dengan ketuntasan nilai
siswa yang meningkat dari pembelajaran sebelumnya menjadi 55,5%
dengan rata-rata 65,5.Pembelajaran di siklus 1l semakin menunjukan

peningkatan prestasi siswa, terlihat dari nilai mereka yaitu 16 siswa dari

73
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18 siswa bisa mencapai 70 atau 88,8% dikatakan tuntas, dengan rata-rata

75,5.

2. Penggunaan alat peraga langsung dapat meningkatkan motivasi serta
keaktifan siswa dalam belajar.Terlihat siswa begitu antusias pada saat
pembelajaran.Mereka begitu semangat pada saat menjawab pertanyaan..
Peningkatan motivasi ini berimbas pada peningkatan pengetahuan siswa yang
akhirnya berimbas juga pada nilai pelajaran siswa.

3. Pengunaan alat peraga yang tepat pada suatu mata pelajaran, dapat membuat
belajar siswa menjadi optimal..

Dengan melihat uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
penggunaan alat peraga langsung pada mata pelajaran IPA materi “ peaswat
Sederhana Jenis Pengungkit “meningkatkan keaktifan, motivasi belajar serta
prestasi belajar siswa di kelas V MIMA NU Karangmalang tahun pelajaran

2013/ 2014.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, selanjutnya dapat disampaikan
saran — saran sebagai berikut :
1. Sebelum melaksanakan tindakan perbaikan pembelajaran, guru perlu
menyiapkan rencana pembelajaran, alat peraga, sarana dan prasarana,
termasuk pemilihan penggunaan alat peraga yang tepat agar hasil belajar

siswa dapat optimal.
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. Agar pelaksanaan tindakan perbaikan pembelajaran berhasil baik, guru harus

berkolaborasi atau bekerjasama dengan berbagai pihak seperti teman sejawat,
Kepala Sekolah, serta dosen.

Mengingat penggunaan alat peraga langsung ini dapat meningkatkan
motivasi dan prestasi belajar siswa, maka sekolah dengan karakteristik yang
relatif sama dapat menerapkan cara serupa untuk meningkatkan partisipasi
siswa secara lebih aktif dalam pembelajaran.

Guru bisa menerapkan penggunaan alat peraga langsung pada mata pelajaran
lain selain IPA.

Sekolah hendaknya selalu memberikan dorongan kepada gurunya agar
mencoba berbagai alat peraga

Penggunaan alat peraga langsung belum tentu cocok digunakan pada sekolah

lain,harus disesuaikan dengan kebuthan siswa.

. Jika ada yang menggunakan alat peraga langsung dan hasilnya beda dengan

peneliti, maka hal tersebut mungkin merupakan kesalahan kondisional,

hendaknya guru menyiapkan segala sesuatunya dengan matang.
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